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2. Perlunya pengembangan sektor-sektor yang strategis pada Kota Tegal 

terintegrasi tanpa mengabaikan peranan sektor yang tergolong non basis dengan 

pertumbuhan lambat. Sehingga sektor ekonomi bersama-sama dapat mendukung 

peningkatan pertumbuhan ekonomi Kota Tegal secara mandiri. 
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